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Abstrak -  Suaka Margasatwa Paliyan merupakan salah satu suaka margasatwa yang ada di Pulau Jawa, terletak di Kabupaten Gunung 

Kidul Yogyakarta. Suaka Margasatwa ini memiliki luas 434,6 ha, topografi perbukitan karst, top soil tipis,  kelerengan di atas 40%, 
ketinggian 100-300 mdpl,  dimanfaatkan sebagai upaya rehabilitasi kawasan dan konservasi hutan. Program rehabilitasi membutuhkan 
waktu, sehingga terjadi perubahan struktur dan komposisi vegetasi. Penelitian dilaksanakan bulan Juli 2011, lokasi kajian pada petak 
136 – 141 di Paliyan. Tujuan penelitian ini untuk mempelajari struktur dan komposisi vegetasi  penyusun Suaka Margasatwa Paliyan.  
Metode kuadrat digunakan untuk koleksi data dengan bantuan garis transek, dengan plot berukuran 10X10 tingkat pohon, 5X5  semak, 
herba dan anak pohon, 1X1 rumput. Inventaris data untuk menghitung densitas, frekuensi, dominansi, nilai penting, dan indeks 
keanekaragaman. Parameter abiotik terukur meliputi intensitas cahaya, pH, suhu, kelembaban tanah. Hubungan parameter vegetasi 
dan parameter fisik dianalisis  dengan metode korelasi.Hasil penelitian diperoleh 125 spesies vegetasi penyusun Suaka Margasatwa 
Paliyan, tersusun  dari 17 spesies tingkat pohon, 42 anak pohon, 57  semak dan  herba, serta 9  spesies rumput. Tectona grandis 
mendominasi strata pohon pada seluruh petak,  kecuali petak 141 didominasi Cassia siamea. Strata anak pohon secara keseluruhan 
didominasi Tectona grandis, walaupun setiap petak bervariasi,  Leucaena leucocephala dominan pada petak 136 dan140, Tectona 
grandis 137 dan 138, Gliricidae maculate petak 139 dan Cassia siamea petak 141. Strata semak dan herba didominasi Eupatorium 
inulifolium  petak 136-138 dan 139,  Manihot utilissima petak 140 dan 141. Pennisetum purpureum  mendominasi strata rumput  
kecuali peta 138 dan 139 didominasi Imperata cylindrica. Indeks diversitas strata pohon pada semua petak termasuk rendah, strata 
anak pohon  sedang, strata  tumbuhan bawah termasuk tinggi.  Faktor fisik terukur tidak ada yang berpengaruh positif terhadap indek 
diversitas,  kemungkinan terdapat faktor lain yang berpengaruh dan tidak diukur pada  penelitian ini. Faktor tersebut kemungkinan 
besar aktivitas manusia. 

 
Kata kunci: vegetasi, suaka margasatwa, nilai penting, komposi 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Suaka Margasatwa Paliyan (SM Paliyan) merupakan 
salah satu suaka margasatwa yang ada di Pulau Jawa, 
mempunyai luas 434,60 ha, topografi berupa perbukitan 
karst dengan lapisan tanah yang tipis, kelerengan di atas 
40%, berada pada ketinggian 100-300 m dpl, secara 
administratif berada di wilayah Kecamatan Paliyan dan 
Saptosari, Kabupaten Gunung Kidul (Anonim, 2008). 
Awalnya merupakan  hutan produksi, yaitu petak 136 
sampai 141, berada di bawah pengelolaan Dinas 
Kehutanan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, wilayah 
Resort Polisi Hutan (RPH) Paliyan yang tergabung dalam 
Bagian Daerah Hutan (BDH). Lokasi ini pernah mengalami 
kerusakan yang hebat sekitar tahun  1998 (masa 
reformasi), akibat penebangan yang tidak betanggung 
jawab sehingga kawasan menjadi gundul. Surat Keputusan 
Menteri Kehutanan Nomor: 171/Kpts-II/2000 telah 
menyelamatkan kawasan ini dengan peralihan fungsi 
sebagai Suaka Margasatwa (Anonim,2007).   

Berbeda dengan kawasan konservasi lainnya, pada SM 
Paliyan dimulai dengan rehabilitasi kawasan, yang 
bertujuan untuk mengembalikan fungsi hutan sebagai 

kawasan konservasi suaka margasatwa. Model yang 
diterapkan adalah pembangunan hutan kebun, artinya 
tanaman hutan ditanam bersama sama dengan tanaman 
perkebunan, sehingga memberikan nilai tambah yang 
optimal. Satwa utama kawasan ini adalah kera ekor 
panjang (Macaca fascicularis) dan beberapa jenis burung, 
antara lain butbut, kutilang, penten/betet kelabu, tekukur 
dan lainnya (Anonim, 2007)   

Upaya pengembalian fungsi hutan melalui program 
rehabilitasi berupa Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan 
Lindung (GNRHL) dan program hibah oleh PT. Mitsui 
Sumitomo Insurance dengan wacana hutan kebun, telah 
mempengaruhi kondisi struktur dan komposisi vegetasi di 
kawasan tersebut. Komposisi suatu komunitas dipengaruhi 
kemampuan adaptasi sehingga memunculkan terjadinya 
seleksi tumbuhan dan hewan di kawasan tersebut.  
Kemampuan adaptasi sangat beragam setiap spesies 
tumbuhan tersebar dengan tingkat adaptasi yang berbeda, 
sehingga menyebabkan hadir atau tidaknya suatu spesies 
tumbuhan pada lingkungan tersebut (Kurniawan dan 
Parikesit,2008). Perbedaan persebaran struktur dan 
komposisi vegetasi dipengaruhi faktor lingkungan seperti 
iklim, topografi, tanah dan biotik satu sama lain saling 

mailto:maizersn@yahoo.co.id
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berkaitan dan bercampur sangat rumit. Faktor tersebut 
sangat menentukan kehadiran suatau jspesies tumbuhan 
di tempat tertentu baik langsung maupun tidak langsung 
melalui modifikasi reaksinya (Polunin, 1990; Syafei, 1994).  

Ford dan Williams (2007) mendifinisikan lahan karst 
sebagai suatu lahan yang memiliki bentuk dan hidrologi 
khusus disebabkan kombinasi pelarutan batuan  porositas 
sekunder yang terbentuk dengan baik. Selain itu lahan 
karst  memiliki karakteristik relief dan drainase yang khas, 
disebabkan derajat pelarutan batuan yang intensif dari 
batu gamping yang  mengalami pelapukan akibat aktivitas 
bakteri yang ada di horizon tanah. Karst pada umumnya 
merupakan daerah berbukit-bukit, mayoritas jenis 
tanahnya latosol atau tanah lempung dengan ketebalan 
yang minim rata-rata < 50 cm (Cramb, 2004; Li, et al., 
2005; Suryatmojo, 2006 dalam Maizer, 2013).  

Ekosistem karst merupakan kawasan yang sangat 
spesifik, hanya vegetasi tertentu yang mampu beradaptasi 
sehingga mempengaruhi keanekaragaman vegetasi yang  
mempunyai arti penting bagi perlindungan sumberdaya 
alam yang belum banyak terungkap. Perbedaan 
keanekaragaman spesies dalam komunitas tumbuhan 
menimbulkan perbedaan struktur antara komunitas satu 
dengan lainnya. Penelitian  ini bertujuan untuk 
mempelajari dan menganalisis struktur dan komposisi 
vegetasi, meliputi diversitas, frekuensi, nilai penting dan 
Indeks diversitas vegetasi di kawasan Suaka Margasatwa 
Paliyan serta  hubungannya dengan komponen abiotik. 
 

BAHAN DAN METODE 
 

Area studi 
Penelitian dilaksanakan pada musim kemarau 

tepatnya bulan Juli 2011, di Suaka Margasatwa Paliyan 

petak 136 sampai 141. SM Paliyan merupakan kawasan 
konservasi dengan luas 434,6 ha, terletak di dua desa yaitu 
Kecamatan Paliyan dan Saptosari Kabupaten Gunung Kidul 
(Gambar 1).   

 
Desain sampling dan koleksi data 

Metode yang digunakan adalah metode kuadrat, 
dengan peletakan plot secara stratified random sampling. 
Luas sampel kajian adalah 0,1% dari seluruh petak yang 
diwakili oleh  44 plot yang diletakan secara proporsional 
pada petak kajian.  Ukuran plot bervariasi 10 x 10 untuk 
strata pohon, subplot  5x5 strata anak pohon, semak dan 
herba, 1x1 rumput. Setiap plot dihitung cacah spesies yang 
hadir baik tingkat pohon, semak dan herba maupun 
rumput serta diameter pohon. Data yang terkumpul 
digunakan untuk menghitung Densitas absolut, Densitas 
relatif, dominansi jenis, dominan relatif, frekuensi jenis, 
dan frekuensi relatif, Nilai Penting dan Nilai Diversitas 
(Mueller-Dombois dan Ellenberg,1974).  

Faktor abiotik terukur meliputi pH, kelembaban, suhu 
tanah dan intensitas cahaya sedangkan hubungan dengan 
vegetasi menggunakan koefisien korelasi dengan bantuan 
program SPSS Statistik 17.0. Analisis data ditampilkan 
dalam bentuk grafik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Secara total pada seluruh petak diperoleh 125 spesies 
tumbuhanterdiri dari 17 strata pohon, yang termasuk ke 
dalam 11 famili; 42 anak pohon dengan Fabaceae 
merupakan familia yang paling dominan diikuti Meliaceae; 
57 strata tumbuhan bawah dengan Asteraceae merupakan 
familia yang paling dominan diikuti Euphorbiaceae dan 
Fabaceae, dan 9 spesies rumput.  

 
 

 
Gambar 1.  Peta pembagian petak di SM Paliyan Kawasan SM Paliyan (Anonim, 2007) 
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Gambar 2. Nilai penting pada  komunitas vegetasi strata pohon, anak pohon, semak dan herba serta rumput. 
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Strata pohon 
Kehadiran spesies (dbh> 30) didominasi oleh Jati 

(Tectona grandis) pada seluruh petak dengan nilai densitas 
relatif bervariasi antara 38,6- 94% , kecuali petak 141 
didominasi Cassia siamea dengan nilai 44% tanpa 
kehadiran jati. Nilai Penting (NP) jati secara keseluruhan 
190,98, (Gambar 2), tingginya NP tersebut  disamping 
merupakan tanaman dengan nilai ekonomi tinggi,  juga 
sangat toleran pada kondisi miskin hara dan mampu 
beradaptasi pada lahan kering, tanah berkapur atau karst, 
serta bersifat deciduous yaitu menggugurkan daunnya 
pada musim kemarau. Guguran daun tersebut dapat 
menghambat pertumbuhan spesies-spesies di sekitarnya 
karena mengandung zat alelopati berupa senyawa 
golongan kuinon, steroid-triterpenoid, flavonoid dan 
saponin (Khotib, 2002; Irwanto, 2006; Manimegalai dan 
Manikandan, 2010; Evangeline et al. 2012).   

Selain hal diatas, tingginya nilai tersebut 
dimungkinkan karena jati merupakan spesies yang pernah 
ada saat berstatus sebagai hutan produksi, dan tidak 
termasuk daerah penjarahan di awal reformasi karena 
letaknya berdekatan dengan Pusat Latihan Tempur 
(PuslatPur) Kodam IV Diponegoro. Petak tersebut adalah  
136,137 dan 138,  yang kemudian  direhabilitasi melalui 
program GNRHL (Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan 
Lindung) dengan tanaman pokok jati.  Spesies lain yang 
memiliki nilai densitas relatif  tinggi yaitu Cassia siamea, 
terdapat pada 4 petak yaitu  petak 136, 139, 140 dan 141  
(4,7 - 44,00%) dengan  NP secara keseluruhan  26 %,  
merupakan spesies yang digunakan untuk rehabilitasi 
kawasan dari hibah PT. Mitsui Sumitomo Insurance.  
Spesies ini  memiliki perakaran luas, pesebaran melalui 
biji, berpotensi sebagai pesaing tanaman lainnya untuk 
memperoleh unsur hara dan air (Steenis, 2008). Besarnya 
nilai penting menunjukkan peranan spesies yang 
bersangkutan dalam komunitasnya, oleh karena itu 
semakin besar nilai penting suatu spesies maka semakin 
besar pula kontribusinya di dalam komunitas tersebut. 
Dengan demikian Tectona grandis dan Cassia siamea 
mempunyai kontribusi terbesar pada vegetasi strata 
pohon dan mempengaruhi kestabilan ekosistem di 
kawasan tersebut. 

Spesies dengan nilai densitas relatif rendah adalah 
Acacia auriculiformis (2.78%) hanya terdapat di petak 136,  
petak 137 Psidium guajava, Anacardium occidentale,  
Artocarpus integer  dengan nilai densitas relatif masing-
masing 2 %, petak 138 Gliricidia maculate (6,06%), petak 
139 Hibiscus similis (1,39%), petak 140 Hibiscus similis 
(5,26%) dan petak 141 Nephelium lappaceum  (4,00%). 
Sedangkan secara keseluruhan dengan nilai penting yang 
hampir sama yaitu 1,4 adalah Nephelium lappaceum, 
Anacardium occidentale, dan Acacia auriculiformis 
(Gambar 2).  

Rendahnya nilai densitas relatif spesies-spesies 
tersebut kemungkinan karena pengaruh keberadaan  
alelopati yang dimiliki jati sehingga menghambat 
pertumbuhan spesies lain (Khotib,  2002).  Selain itu 
letaknya yang dekat dengan jalan raya, sehingga banyak 

masyarakat yang memanfaatkan  sebagai pakan ternak, 
secara tidak langsung mengakibatkan pertumbuhan yang 
tidak maksimal. Hasil perhitungan indeks diversitas secara 
keseluruhan memiliki angka 1,5 yang berarti kestabilan 
komunitas tingkat pohon di Suaka Margasatwa paliyan 
termasuk rendah  (Fachrul, 2008).   

 
 Strata Anak Pohon 

Diperoleh 42 spesies tumbuhan yang termasuk dalam 
22 famili. Fabaceae merupakan famili dominan dengan 11 
spesies, diikuti oleh Meliaceae dan Myrtaceae masing-
masing 4 spesies. Anacardiaceae, Annonaceae, 
Leguminoceae dan Euphorbiaceae masing-masing 2 
spesies, sedangkan famili lain 1 spesies. Spesies dominan 
secara keseluruhan Tectona grandis, sedangkan dominan 
pada setiap petak bervariasi,  Leucaena leucocephala  
dominan pada petak 136 dan 140, Tectona grandis 137 
dan 138, Gliricidae maculate petak 139 dan Cassia siamea 
pada petak 141.  

Secara keseluruan terdapat 5 spesies yang memiliki 
nilai penting diatas 20 %, sehingga dianggap sangat 
berperan pada ekosistem SM Paliyan, yaitu Tectona 
grandis (38,2), Gliricidia maculata (35,5), dan Leucaena 
leucocephala  (33,7), Cassia siamea (23,27) dan  Dalbergia 
latifolia (21,4) (Gambar 2). Tingginya nilai penting  kelima 
spesies tersebut, kemungkinan karena keberadaan spesies 
pohon yang sama mendominasi kawasan ini, pada 
umumnya biji dan tunas cenderung mengumpul bersama 
induknya sehingga tidak akan jauh berada dari induknya 
(Barbour, 1987). Menarik untuk dipelajari keberadaan 
spesies anak pohon Leucaena leucocephala, tanpa dihadiri 
pohonnya, hal tersebut kemungkinan adanya penyebaran 
biji oleh angin, air, serangga atau aktivitas manusia. Selain 
itu spesies ini merupakan spesies yang dapat tumbuh 
dengan baik pada daerah kering, pertumbuhan relatif 
cepat, persebarannya melalui biji sehingga spesies ini 
banyak ditemukan di petak-petak tersebut (Steenis, 2008).  

Tingginya nilai penting Dalbergia latifolia dan 
Gliricidia maculata dimungkinkan karena spesies ini 
merupakan salah satu tanaman rehabilitasi dari hibah PT. 
Mitsui Sumitomo Insurance dan juga dapat tumbuh baik di 
tanah berbatu, kurang subur dan lahan kering atau karst, 
spesies ini mempunyai kemampuan meningkatkan 
kesuburan tanah karena dapat melakukan fiksasi nitrogen 
bebas di udara (Sumarsono, 2006, Simon, 2008). Selain itu 
juga digunakan untuk pengendali erosi, bisa tumbuh pada 
daerah yang kering dan biasanya dipergunakan oleh 
masyarakat sebagai pakan ternak, walaupun spesies ini 
termasuk tahan terhadap pemangkasan tetapi secara tidak 
langsung mempengaruhi pertumbuhannya. Tingginya nilai 
densitas Cassia siamea dimungkinkan karena memiliki 
perakaran luas, persebarannya melalui biji dan dapat 
berpotensi sebagai pesaing tanaman lainnya untuk 
memperoleh unsur hara dan air, sehingga spesies ini 
banyak ditemukan di petak ini (Steenis, 2008).  

Terdapat 8 spesies yang memiliki nilai penting 
terendah dengan nilai dibawah 1% yaitu Alstonia scholaris, 
Inocarpus fagiferus, Indigofera, Syzigium samarangense, 
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Nephelium lappaceum, Calotropis gigantea, Ceiba 
pentandra dan Ricinus communis (Gambar 2). Rendahnya 
nilai  penting pada spesies tersebut kemungkinan 
disebabkan dominasi  jati dengan alelopatinya telah  
menghambat pertumbuhan, selain kesulitan untuk 
beradaptasi pada kondisi karst. Indeks diversitas vegetasi 
strata anak pohon secara keseluruhan memiliki nilai 3,1, 
hal ini menunjukkan bahwa kestabilan komunitasnya 
termasuk katagori sedang.  Hal tersebut disebabkan 
komunitas strata anak pohon memiliki kompleksitas yang 
tinggi disebabkan adanya interaksi antar spesies yang 
terjadi sangat tinggi (Indriyanto, 2008).  

 
Strata tumbuhan bawah (semak dan herba)  

Diperoleh 57 spesies termasuk dalam 26 famili, paling 
dominan Asteraceae terdiri dari 10 spesies, diikuti 
Euphorbiaceae, Fabaceae masing - masing 6 spesies dan 
Rubiaceae 5 spesies, Verbenaceae dan Convolvulaceae 
masing-masing 3 spesies. Lamiaceae, Papilionaceae, 
Polypodiaceae dan Solanaceae masing-masing 2 spesies 
dan famili lainnya 1 spesies  

Berdasarkan analisis vegetasi yang dilakukan, 
Eupatorium inulifolium merupakan spesies yang paling 
dominan dan dapat dijumpai pada semua petak dengan 
nilai penting total 113,77%, sehingga sangat 
mempengaruhi ekosistem di SM Paliyan. Tingginya nilai 
penting  spesies ini dimungkinkan, karena memiliki 
produksi biji yang melimpah dan ringan sehingga mudah 
terbawa angin ke segala arah  dan merupakan  spesies 
yang mudah untuk beradaptasi terhadap lingkungan, baik 
teduh ataupun keadaan kering dan kemampuannya yang 
dapat tumbuh pada berbagai macam tanah (Steenis, 
2008). Keberadaan spesies eupatorium inulifolium pada 
petak 141 memiliki nilai penting terkecil dibanding petak 
lain, hal ini kemungkinan besar karena pada petak ini tidak 
memiliki tegakan jati sehingga tidak dijumpai adanya 
alelopati. Hal ini menunjukkan bahwa 
Eupatorium inulifolium paling bertahan terhadap 
keberadaan alelopati dibanding vegetasi bawah lainnya.  

Spesies lain yang memiliki peran cukup penting karena 
memiliki  nilai penting diatas 10 % adalah Manihot 
utilissima, Tridax procumbens, Eupatorium hirta, Boreria 
alata dan Salvia riparia. Tingginya nilai densitas relatif 
Manihot utilissima  dimungkinkan karena perbanyakan 
sangat mudah dan spesies ini memiliki umbi akar yang 
besar berfungsi sebagai cadangan makanan (Steenis, 
2008). Selain itu juga merupakan vegetasi yang banyak 
ditanam sebagai cadangan makanan.  Vegetasi yang 
memiliki nilai densitas relatif terendah bervariasi pada 
setiap petak, secara keseluruhan terdapat 5 spesies 
dengan nilai penting 0,39 yaitu Spigelia anthelmia, Borreria 
stricta, Smilax china, Tacca palmate, dan Stachytarpheta 
indica, hal ini menunjukkan bahwa kelima spesies tersebut 
mengalami kesulitan beradaptasi di kawasan SM Paliyan 
(Gambar 2). 

Khusus spesies rumput  diperoleh 9 spesies, termasuk 
dalam 2 famili yaitu Poaceae 8 spesies dan Cyperaceae 1 
spesies. Nilai densitas relatif  dan Nilai penting setiap 

petak bervariasi. Spesies rumput yang memiliki nilai 
penting tertinggi adalah Pennisetum purpureum 
(133,51%), sedangkan spesies dengan memiliki nilai 
penting terendah adalah Echinochloa colona (3,34%), 
diikuti oleh Cyperus rotundus (4,81%). Tingginya nilai 
penting Pennisetum purpureum dimungkinkan karena 
pertumbuhannya secara berumpun, memiliki buluh yang 
tingginya dapat mencapai lebih dari 3 m, permukaan 
buluhnya licin dan pada buluh yang masih muda biasanya 
ditutupi oleh sejenis zat lilin yang tipis, serta perbanyakan 
bisa malalui pemecahan rumpun dan potongan-potongan 
buluhnya, sehingga spesies ini memiliki penyesuaian yang 
besar terhadap lingkungan dan  toleransi lebih baik 
dibandingkan spesies lain (Zulfa, 2006).   

 Rendahnya NP Echinochloa colona dimungkinkan 
karena spesies ini mempunyai tingkat adaptasi rendah, 
juga terhambat oleh keberadaan  alelopati Tectona 
grandis yang dominan. Rendahnya nilai penting Cyperus 
rotundus dimungkinkan pertumbuhannya hanya pada 
daerah-daerah tertentu saja, dikarenakan penyebaran 
spesies ini sangat rendah (Gambar 2). Indeks diversitas 
tingkat rumput secara keseluruhan memiliki nilai 1,70438, 
menunjukkan kestabilan komunitas yang sedang (Fachrul, 
2008).  

 Hasil korelasi antara intensitas cahaya, kelembaban 
dan suhu tanah serta pH tanah dengan indeks diversitas 
(H’) menunjukkan bahwa, faktor fisik terukur tersebut  
tidak mempengaruhi indeks diversitas tiap strata yang ada 
di Suaka Margasatwa Paliyan. Walaupun hasil korelasi tiap 
strata memiliki nilai koefisien yang bervariasi, tetapi dari 
hasil nilai signifikansinya (nilai probabilitas) lebih dari 0,05 
atau p > 0,05 maka hubungan korelasi antara intensitas 
cahaya dengan indeks diversitas tiap strata memiliki 
hubungan tidak nyata. Hal ini mengindikasikan terdapat 
faktor lain yang berpengaruh namun tidak terukur dalam 
penelitian ini. Faktor tersebut kemungkinan besar adalah 
aktifitas manusia baik melalui penghijauan atau lainnya.  

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis vegetasi pada strata pohon, 

anak pohon, semak dan herba serta rumput dapat 
disimpulkan bahwa di Suaka Margasatwa Paliyan saat 
penelitian memiliki 125 spesies, tersusun atas 17 spesies 
strata pohon, 42 spesies anak pohon, 57  spesies semak 
dan herba, dan 9 spesies rumput. Tectona grandis 
mendominasi strata pohon dan anak pohon, pada strata 
anak pohon diikuti  Leucaena leucocephala Gliricidae 
maculate dan Cassia siamea. Eupatorium inulifolium dan  
Manihot utilissima merupakan spesies yang paling 
bertahan hidup pada kondisi tanah karst dan dibawah 
tegakan jati. Sedangkan Pennisetum purpureum dan 
Imperata cylindrical mendominasi rumput. Indeks 
diversitas pada strata pohon berada pada kestabilan 
rendah,  anak pohon sedang dan tumbuhan bawah tinggi. 
Faktor fisik terukur tidak ada yang berpengaruh positif 
terhadap indeks diversitas,  kemungkinan terdapat faktor 
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lain yang berpengaruh dan tidak diukur pada  penelitian 
ini, faktor tersebut kemungkinan besar aktivitas manusia. 
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